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1. Pendahuluan

Indonesia dikenal dengan beragam sukunya dan juga dikenal dengan negara yang banyak mempunyai
kreatifitas yang tinggi. Setiap daerah memiliki seni dan tradisi yang berbeda-beda serta memiliki ciri khas
tersendiri. Begitu juga di Sumatera Barat yang terkenal dengan hasil kerajinan kain tenunannya. Tenun Pandai
Sikek mempunyai hama-nama yang spesifik dan mengandung makna filosofis. Nagari Pandai Sikek setidaknya
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ada tujuh orang pengusaha tenun, di antaranya adalah Rumah Tenun Pusako milik Hj. Sanuar, Rumah Tenun Hj.
Fatimah Sayuti pimpinan Hj. Emila Fatma, Satu Karya milik H. Mafrizal, Pusako Minang milik H. Chan, Pandai
Sikek Aksesoris milik H. Melfi dan Rumah Tenun Indah Karya milik Yusneli. Dari tujuh rumah tenun di Pandai
Sikek, terdapat empat rumah tenun yang belum mempunyai identitas, salah satunya Rumah Tenun Indah Karya
dimana rumah tenunan ini memiliki keunikan tersendiri. Adapun keunikan tersebut menurut Ibu Yusneli berupa
motif kontemporer yang merupakan modifikasi dari beberapa gabungan motif yang terdapat pada songket
Palembang, Silungkang, Bengkulu dan motif dari Minangkabau sendiri. Sehingga motif yang dihasilkan
memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri dimana tidak terdapat di rumah tenun lainnya di Nagari Pandai Sikek.
Berdasarkan fenomena tersebut terlihat bahwa Rumah Tenun Indah Karya memiliki potensi yang lebih dari
rumah tenun lainnya, tetapi belum memiliki identitas perusahaan untuk mengkomunikasikan potensi yang dimiliki
oleh Rumah T Indah Karya. Penulis melihat perkembangan itu harus didukung oleh angan identitas
visual agar m iri dan menampi rhadap Rumah
Tenun Indah jadi gan merancang
identitas visual g dimiliki agar
meningkatkan

1.1 Identifi

Mengacu pada uraian latar
sebagai berikut :

ldentifikasi beberapa masalah yaitu

1. Pengusaha Tenun di Nagari Pandai Sikek ¢ ng idealis dalam hal penyerapan tenaga kerja.

2. Rumah Tenun Indah Karya memiliki potensi berupa motif kontemporer yang tidak terdapat pada
rumah tenun lain di Nagari Pandai Sikek tetapi belum memiliki identitas perusahaan untuk
mengkomunikasikan potensi yang dimiliki.

1.2 Tujuan

i dari pelaksanaan tugas akhir ini
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memvisualisasikan desain id
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mana pihak yang
dah Karya. Disini
aten Tanah Datar,
Dinas Ke andai Sikek, pemilik
bantu yang digunakan
berkaitan dengan Tenun
Pandai Sikek ser
3. Studi Pustaka
Dalam hal ini, informa ari Pandai Sikek, Website Rumah
Tenun Pusako dan Rumah enunjang sebagai pijakan perancangan
seperti buku tenun Pandai Sikek, pendekatan kualitatif, kuantitatif dan mixed,
buku B2B Brand Management, buku pengantar desain komunikasi visual, buku mendesain logo,
buku rangkaian mustika adat basandi syarak di Minangkabau, buku computer graphic design,
buku periklanan, buku perilaku konsumen, buku inventarisasi dan identifikasi tenun
antik Pandai Sikek Kecamatan Sepuluh Koto Kabupaten Tanah Datar, buku iklan layanan masyarakat,
buku pemasaran strategik, serta buku ilmu informasi, komunikasi, dan kepustakaan.
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2. Dasar Pemikiran

2.1  Elemen Desain Komunikasi Visual Dan Identitas Rumah Tenun

Untuk dapat berkomunikasi secara visual, seorang desainer menggunakan elemen-elemen untuk
menunjang desain tersebut. Menurut Timothy Samara, elemen desain komunikasi visual terdiri dari warna,
ilustrasi, tipografi, layout. Terkait dengan Rumah Tenun Indah Karya, maka berikut akan diuraikan lebih lanjut
mengenai elemen desain komunikasi visual.

2.1.1 Adat Minangkabau Dalam Identitas Rumah Tenun
Menurut Hakimy (1994:69) kaum ibu mempunyai kedudukan yang khas dalam hukum adat

Minangkabau. Menurut hukum adat Minangkabau, ibu adalah tempat menarik tali keturunan manusia di
Minangkabau ibulah menur adi guru yang
dijadikan oleh S yang penting
kemudian disa ng tidak hanya
sebagai pelind i acuan dalam
kehidupan, yai uluak tanduak,
nilai keteguhal in dalam kain
rcermin dalam
rcermin dalam

dukuah uang
galang gadang.

Menurut Dhavida, dkk (1998:35-36) motif pada kain tenun Pandai Sikek pada khususnya sangat erat
kaitannya dengan seni ukir Minangkabau. Kedua bentuk motif ini baik pada kain maupun motif pada ukiran
merupakan visualisasi dari bentuk flora, fauna dan makanan adat Minangkabau. Berdasarkan hal tersebut motif-
motif Minangkabau dapat dijadikan elemen visual dalam perancangan identitas visual Rumah Tenun Indah Karya.
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2.1.4 llustrasi
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2.1.5 Tipografi Dalam Identitas Ru

Berdasarkan penjelasan Jefkins (1995: alah seni memilih huruf, dan ratusan jumlah
rancangan atau desain jenis huruf yang tersedia, menggabungkan dengan jenis huruf yang berbeda,
menggabungkan sejumlah kata yang sesuai dengan ruang yang tersedia dan menandai naskah untuk proses
typesetting, menggunakan ketebalan dan ukuran huruf yang berbeda. Selain itu, tipografi didefinisikan sebagai
suatu proses seni untuk menyusun bahan publikasi menggunakan huruf cetak.

2.1.6 Layout
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Layout memiliki arti tata letak. Sedangkan menurut istilah, layout merupakan usaha untuk menyusun,
menata, atau memadukan elemen-elemen atau unsur-unsur komunikasi grafis menjadi komunikasi visual yang
komunikatif, estetik dan menarik. Prinsip layout yang baik menurut Tom Lincy (dalam Design Principle for
Desktop Publishing) dalam buku Pengantar Desain Komunikasi Visual (Kusrianto, 2009:277-285) yaitu, proporsi,
keseimbangan, kontras, irama dan unity.

2.2  Media Komunikasi Dalam Identitas Visual Rumah Tenun

Untuk membuat perancangan desain identitas visual Rumah Tenun Indah Karya yang sesuai dengan
konsumen dan dapat mewakili ciri khas dari rumah tenun ini, maka perlu memperhatikan beberapa hal yang
terkait dengan i ikasi identitas visual, sebagai berikut:

2.2.1

tersebut),. Kari
identitas pada
dan lain-lain.
Media yang di gunakan dalam
penerapan ide eting, website,

2.2.2 ldentitas Visual Dalam Proses Komunikasi
Komunikasi sangat penting dalam identitas perusahaan, karena komunikasi dapat menginformasikan dan
membuat konsumen potensial menyadari atas keberadaan produk yang ditawarkan. Komunikasi sangat penting
karena banyak memiliki peran diantaranya komunikasi dapat membujuk konsumen agar berhasrat masuk ke dalam
hubungan pertukaran. Komunikasi juga dapat digunakan sebagai pengingat bagi konsumen mengenai produk-
produk dan komunikasi berperan untuk membedakan produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan dengan
perusahaan lai i

2.2.3 Media mah Tenun
Menuru ) dimana bisa dijadikan sebag
rumah tenun,

identitas visual

a. AboveTh
Above Th as. Media yang termasuk li , televisi dan
internet.

b. BelowTh
Below Th ah yang merupakan mendu termasuk lini
bawah yai sided billboard, rotary billb oaster, direct
mailing, e kartu pos, katalog, leaflet, ise, neon box,

pameran, , sampling, shop/rak displa

b. Brand Identity
Brand identity adal
belakang merek, prins

c. Brand Personality
Brand personality adalah s
konsumen.

yampaikan merek: latar

ya tarik merek dari luar dimata

3. Pembahasan

3.1  Analisis Data

Dalam upaya meningkatkan potensi Rumah Tenun Indah Karya melalui penerapan identitas visual dan
media lini atas serta media lini bawah. Penerapan identitas visual dapat berupa logo dan packaging, media lini
atas dan media lini bawah dapat berupa website, poster, stationery, merchandise, price tag, billboard, booth,
maskot, x-banner, neon box, iklan majalah, dan lain-lain. Dengan perancangan media tersebut diharapkan dapat
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meningkatkan potensi dan citra dari Rumah Tenun Indah Karya. Konsep media yang digunakan berdasarkan
analisis visual dengan menggunakan elemen-elemen visual seperti warna, ilustrasi, tipografi dan layout yang
sesuai dengan khalayak sasaran. Warna yang digunakan berdasarkan pada warna songket dan warna pokok
Minangkabau yaitu warna merah, kuning, hitam dan hujau. Sedangkan untuk ilustrasi menggunakan teknik
ilustrasi fotografi dan teknik gabungan dimana menggunakan produk-produk unggulan dari Rumah Tenun Indah
Karya yaitu berupa motif kontemporer, ilustrasi didukung oleh tipografi yang sesuai yaitu tipografi kontemporer
dan elegante serta di sesuaikan keseimbangan semua elemen-elemen visual.

3.2  Segmentasi
a. Demografis

asaran adalah seba

Penghasilan (dalam Rp) :5.000.000 —

b. Psikografis
Adapun data psikografis dari khalayak sasaran adalah sebagai berikut:

Status sosial : Golongan menengah keatas

Gaya hidup : modern, suka berbelanja, suka berkumpul dengan teman-

alita dan besar dipengaruhi oleh

ng bersosialisasi, pintar meng

kan yaitu sebagai produsen
if dari songket Palembang,
di Nagari Pandai Sikek. D
Anak Nagari”.Pesan yang (
an secara lugas dan to-th
menggunakan bahasa Ing

n elegant serta
Minangkabau
ih tagline yang
angan identitas
segi emosional
yak sasaran.

sendiri yang tic
sesuai dan me
visual Rumah
konsumen. Peng

34  Konsep

A. llustrasi

Pada visualisas
yang mewakili potensi ya
serta warna-warna yang sest
sebagai penunjang dari identita
dengan khalayak sasaran tanpa

arya menerapkan desain
mah Tenun Indah Karya
dukung untuk media aplikasi
odern dan elegant disesuaikan
al dari Rumah Tenun Indah Karya.
Konsep untuk desain elemen pendukung gtnaan layout pada media-media aplikasi,
dipilih motif ini karena pada kain aslinya motif nan dlbandlngkan dengan motif lainnya. Motif-
motif yang digunakan antara lain motif barantai merah dengan modifikasi sendiri oleh Rumah Tenun Indah
Karya dan motif saik kalamai.

B. Tipografi

Penggunaan tipografi dalam desain yang diterapkan pada media-media yang digunakan antara lain font
elegante dan font hardtimes.

C. Warna



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.2, No.2 Agustus 2015 | Page 467

Warna yang digunakan adalah warna-warna dari logo Rumah Tenun Indah Karya. Untuk penggunaan
warna di setiap media digunakan warna yang sesuai dengan karakter konsep perancangan. Hal ini tidak lepas
dari karakter warna khas produk Rumah Tenun Indah Karya yang cerah. Warna-warna dari produk Rumah
Tenun Indah Karya yang cerah dan cenderung memakai warna emas dan merah. Psikologi warna merah yang
melambangkan kekuatan, energi, dan kehormatan.

3.5 Konsep Media

Media utama dan media pendukung dari perancangan identitas visual Rumah Tenun Indah Karya
sehingga dapat menjadi media yang menarik, fungsional, dan tepat sasaran. Berikut adalah media-media yang

akan digunakal

A. Media

Media an packaging
dimana mengg lindung produk
yang ada didal serta berfungi

B. Media Pendukung
Media-media pendukung dari perancangan
berikut :
1. Media Sosial
Media sosial dipilih karena didasari oleh adanya fakta masyarakat modern saat ini yang sangat lekat
hubungannya dengan dunia sosial dan gadget.. Media sosial yang digunakan yaitu website.
2. lklan Majalah

isual Rumah Tenun Indah Karya adalah sebagai

3.
njung dimana
4,
emperkenalkan atau mengk n Indah Karya.
penilaian dan kepercayaan ry yang dipilih
surat dan map surat.
5. Poster
Poster ud khalayak sasaran dan mem diakses karena
sifatnya fl pel di berbagai tempat umu
6. Price Tag
Price Tag enempatkan list barang atal
7. Booth
ahaan dan menjual pro arya dan dapat
ingin dicapai.
8.
luas.
9.

menemukan dengan
mudah karena ne rik perhatian khalayak
sasaran untuk berku
10. Parfum Mobil
Parfum mobil dapat dig
Rumah Tenun Indah Karya i
11. Maskot
Maskot sama halnya seperti sebuah desain [o
sebuah penerapan identitas Rumah Tenun Indah Karya.
12. Merchandise
Gantungan kunci, pin, dan payung adalah merchandise yang dibuat dan identitas visual rumah tenun Indah
Karya.
13. Box Tissue
Box tissue tidak hanya sebagai wadah untuk meletakkan tisu, tetapi box tissue mampu berperan sebagai alat
promosi bagi sebuah perusahaan.
14. Mobil Operasional

dah Karya dimana untuk ke

, desain maskot yang menarik bisa membantu
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Penerapan identitas pada mobil operasional Rumah Tenun Indah Karya dapat menarik perhatian konsumen
dan mammpu sebagai alat komunikasi yang efektif.

15. Paper Bag
Paper bag memiliki fungsi sebagai alat untuk mengkomunikasikan Rumah Tenun Indah Karya, karena
mampu menarik perhatian konsumen.

16. Uniform
Citra dan kesan perusahaan dapat dibangun dengan penggunaan seragam

17. Katalog
Katalog berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif dan efesien, karena dalam katalog mencantumkan
pemberitahuan dan pengenalan produk.

Gambar 3.1 Logo Utama
(Sumber : Dokumentasi Penulis)

Selain itu, terdapat alternatif logo Rumah Tenun Indah Karya dimana logo ini hanya bisa digunakan
untuk media- er, stationery, iklan majalah, post k lainnya.

NOAH HARY

Gambar 3.2 Alternatif Logo
umber : Dokumentasi Penul

B. Packagin

Gambar 3.3 Proses Packaging
(Sumber : Dokumentasi Penulis)



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.2, No.2 Agustus 2015 | Page 469

4. Kesimpulan

Untuk mendukung atau mengkomunikasikan potensi yang dimiliki oleh Rumah Tenun Indah Karya,
maka diperlukan sebuah perancangan identitas visual Rumah Tenun Indah Karya yang efektif sehingga dapat
memperkenalkan kepada khalayak sasaran bahwa rumah tenun ini memiliki motif tenun kontemporer yang
indah, unik dan modern. Perancangan identitas visual dilakukan dengan cara membuat media yang sesuai
melalui penerapan identitas visual dan media lini atas serta media lini bawah. Penerapan identitas visual berupa
logo dan packaging, media lini atas dan media lini bawah berupa website, poster, stationery, merchandise, price
tag, billboard, booth, maskot, x-banner, neon box, iklan majalah, dan lain-lain. Dengan perancangan media
tersebut diharapkan dapat meningkatkan potensi dan citra dari Rumah Tenun Indah Karya. Konsep media yang
digunakan beri i n menggunakan e arna, ilustrasi,
tipografi dan |

Peranc
mencapai tuju
tenun ini agar

ilakukan untuk
tif bagi rumah
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